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Abstrak: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media video 

animasi pada materi pemanasan global terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

dengan desain One Group Pretest-Posttest. Penelitian ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 3 Lumajang. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Lumajang. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah observasi untuk pengamatan aktivitas siswa, angket untuk 

respon siswa dan pretest-posttest untuk peningkatan hasil belajar. 

Teknik analisa data menggunakan persentase untuk analisis aktivitas 

dan respon, sedangkan untuk peningkatan hasil belajar menggunakan 

uji n-gain  Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

diperoleh rata-rata 70,834% dengan ketegori cukup, respon siswa 

diperoleh rata-rata 76,25% dengan kategori baik, peningkatan hasil 

belajar diperoleh rata-rata nilai n-gain 0,745 dengan klasifikasi tinggi. 

Maka pembelajaran materi pemanasan global dengan menggunakan 

media video animasi dikatakan efektif. 

 

Kata kunci: Efektivitas, pemanasan global,video animasi 

Abstract :  

This study aims to examine the effectiveness of video animation media 

on global warming material t. This type of research is a quantitative 

descriptive study with a One Group Pretest-Posttest design. This 

research was conducted at Junior High School 3 Lumajang. The 

research subjects were students of 7th  grade of Junior High School 3 

Lumajang. Data collection techniques in this study were observation to 

observe student activities, questionnaires for student responses and 

pretest-posttest to improve learning outcomes. The data analysis 

technique uses percentages for activity and response analysis, while for 

improving learning outcomes using the n-gain test. The results show 

that student activity is obtained on average 70.834% with sufficient 

categories, student responses obtained on average 76.25% with good 

categories , the increase in learning outcomes obtained an average n-

gain value of 0.745 with a high classification. So learning global 

warming material using animated video media is said to be effective. 
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Pendahuluan 

Hakikatnya IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam pembelajaran yaitu proses, produk dan sikap 

ilmiah. Adapun proses merupakan cara berpikir dan bertindak sehingga mampu menghadapi masalah 

yang ada di lingkungan sekitar, produk yakni berupa fakta,teori, prinsip, atau hukum, sedangkan sikap 

merupakan rasa ingin tahu mengenai fenomena benda atau segala sesuatu yang menimbulkan 

permasalahan sehingga mampu dipecahkan secara ilmiah (Jannah, et, al, 2018). Selain itu, IPA 

bersifat rasional dan objektif sehingga diperlukan metode ilmiah dan hasil observasi atau eksperimen. 

Yunita (2017) menuliskan bahwa pembelajaran IPA selama ini dianggap kurang relevan dimata siswa 

disebabkan karena kurangnya pemanfaatan media pada saat guru memberikan materi. Selain itu, 

banyak siswa yang beranggapan pelajaran IPA sulit dan kurang menarik, hal tersebut disebabkan oleh 

pembelajaran IPA yang masih konvensional yaitu texbook oriented , apalagi pembelajaran IPA di 

sekolah ditekankan pada pemberian pengalaman langsung oleh guru, sehingga siswa mampu 

mengembangkan kompetensi yang dimilikinya (Puspitasari, 2018). Mata pelajaran IPA harus 

diajarkan secara terpadu agar lebih efektif, pemilihan media pembelajaran harus tepat dan disesuaikan 

dengan materi yang diajarkan (Nisak, 2013). Indrawati (2017) mengutarakan bahwa efektivitas 

merupakan tingkat ketepatan dalam memilih atau menggunakan suatu metode untuk melakukan 

sesuatu.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mempermudah 

menyampaikan pesan agar mendorong kemauan siswa dalam proses belajar yang disengaja, dan sesuai 

tujuan (Muslina et al., 2017). Media dapat membuat siswa lebih tertarik dan semangat dalam 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami konsep materi lebih mudah. Hal lain 

yang tidak dapat dilepaskan dari suatu pembelajaran adalah zaman semakin maju tentunya tidak lepas 

dari peranan teknologi yang semakin canggih. Pemanfaatan teknologi informasi sebagai media 

pembelajaran memberikan kontribusi yang sangat besar dalam menciptakan pengajaran dalam 

pembelajaran IPA (Wicaksono, 2017). Selain itu pemanfaatan teknologi sebagai media mampu 

meningkatkan penguasaan konsep siswa, sehingga pesan yang disampaikan pendidik melalui media 

yang memanfaatkan media akan mudah ditangkap siswa (Wicaksono, 2017). Hendaknya guru dapat 

membantu proses pemahaman konsep pada siswa melalui penggunaan media pembelajaran sesuai 

dengan  perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi IPTEK dalam proses pembelajaran tidak 

hanya bersifat mentransfer ilmu saja, tetapi juga mampu membantu proses pemahaman materi 

pelajaran melalui pemilihan model pembelajaran maupun penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEKS) saat ini agar siswa dapat 

memahami konsep dengan benar. Salah satu media yang menarik perhatian yaitu video, maka media 

video pembelajaran adalah media atau alat bantu mengajar yang berisi pesan-pesan pembelajaran 

melalui tayangan video (Nurmalasari dan Auliana, 2016). 

Adapun menurut Budiastra, et. al (2019) menjelaskan penggunaan video dalam pembelajaran 

selain dapat mempermudah siswa dalam belajar, tapi juga dapat memberikan langsung untuk 

pembinaan untuk meningkatkan profesionalisme guru. Namun dalam hal ini yang perlu diperhatikan 

adalah video animasi yang sangat disenangi oleh siswa SMP yang lebih menarik dalam hal tampilan, 

selain itu animasi yang berbasis audiovisual yang dapat menambah kemampuan dalam mengingat 

pesan melalui gambar karakter yang menjadi ciri khas gambar animasi (Johari, 201). Adapun animasi 

merupakan perkembangan teknologi yang dapat dengan mudah dipadukan dengan materi pelajaran 

yang ada, dimana penggunaan video animasi juga dapat memudahkan guru dalam memberikan konsep 

materi agar lebih ringkas dan jelas. Pemanasan global merupakan perpaduan materi dari bidang fisika, 

kimia, dan biologi (Rizqi et al.,2013).  

Selain itu konsep materi pemanasan global yang mencakup proses yang tidak dapat terlihat 

secara kasat mata membuat rata-rata siswa kurang memahami konsep materi pemanasan global beserta 

fenomena yang terjadi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA SMP Negeri 3 

Lumajang menjelaskan bahwa pada materi pemanasan global siswa lebih sulit memahami dikarenakan 

terdapat proses yang tidak bisa dijelaskan dengan praktikum sehingga perlu adanya media yang sesuai 

untuk hal tersebut,adapun jika hanya mempelajari pada LKS dan buku paket siswa sebagai sumber 

belajar siswa masih sedikit banyak kebingungan dan minat belajar akan sedikit demi sedikit 

menurunkan minat belajar siswa yang mana hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa yang 

banyak dibawah KKM. Materi ini sangat penting sehingga diperlukan media alternatif yang dapat 
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menarik minat siswa untuk mempelajari pemanasan global.Sehingga materi tersebut masih sangat 

membutuhkan media yang dapat menunjang pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

pada siswa.  Penentu suatu pembelajaran tersebut dapat dikatakan efektif atau tidak, dapat dilihat dari 

aktivitas belajar siswa, respon siswa dan peningkatan hasil belajar siswa (Sonda et al., 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, media video animasi sesuai untuk materi pemanasan dikarenakan 

menarik dan dapat dengan mudah menggambarkan proses terjadinya pemanasan global. Maka tujuan 

peneliti mengetahu efektifitas penggunaan media video animasi untuk pembelajaran pemanasan global 

pada siswa SMP. 

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Penelitian menggunakan bantuan desain One 

Group Pretest-Posttest. Desain dilakukan dengan pemberian 5 butir soal yang sama pada saat Pretest 

dan Posttest. Desain penelitian disajikan dalam tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Desain One Group Pretest-Posttest 

 

 

 

 

(Sugiyono, 2017) 

 

Keterangan : 

O1 = Skor Pre-test sebelum diberi perlakuan.  

O2 = Skor Post-test setelah mendapat perlakuan  

X = Perlakuan dengan menerapkan proses pembelajaran menggunakan media video animasi  

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan bertepatan pada pembelajaran pada pokok bahasanPemanasan 

Global di SMP Negeri 3Lumajang  pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Adapun pemilihan 

tempat pada penelitian ini telah dipaparkan pada latar belakang yaitu masih banyak nya siswa dengan 

nilai dibawah KKM khususnya mata pelajaran IPA. 

Target/Subjek Penelitian 

Berdasarkan kajian materi yang digunakan.Maka subjek penelitian ini adalah siswa kelas 7 di 

SMP Negeri 3 Lumajang. Dimana pada sekolah ini tidak terdapat penggolongan kelas tertentu, maka 

diambil 1 sampel yaitu kelas VIIB dengan jumlah siswa 30 orang.  

Prosedur 

Adapun prosedur atau tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, meliputi beberapa tahapan. 

Pada tahap persiapan awal dilakukan penyusunan proposal dan penyusunan instrumen-instrumen yang 

digunakan dalam penelitian seperti lembar kerja, media dan lain-lain. Penentuan sekolah dan 

penentuan subjek penelitian, dengan mempertimbangkan kesediaan sekolah dan kesiapan sekolah. 

Melakukan observasi pada sekolah dan melakukan wawancara terhadap guru IPA yang terkait. 

Pelaksanaan penelitian pada sekolah yang dituju dengan kesiapan instrument yang digunakan. 

Pemberian Pre-test pada siswa materi pemanasan global sebelum pembelajaran. Melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan video animasi pembelajaran pada materi Pemanasan Global yang 

telah dipersiapkan serta dokumentasi saat pembelajaran berlangsung. Pemberian Post test setelah 

pembelajaran materi Pemanasan Global untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan video animasi pembelajaran. Pengisian angket oleh siswa untuk mengetahui 

respon siswa pada saat pembelajaran dengan menggunakan video animasi pembelajaran. 

Mengumpulkan data hasil penelitian yang telah diperoleh, menganalisis data, membuat hasil 

pembahasan penelitian, dan menuliskan kesimpulan. 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 
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Data, Intrumen, dan TeknikPengumpulan Data 

Tabel 2. Instrumen Penilaian 

Data Indikator Teknik Instrumen 

 

 

Aktivitas 

Belajar 

Siswa 

- Visual activities (Aktivitas Visual ) 

- Oral Activities (Aktivitas Berbicara) 

- Listening Activities (Aktivitas 

Mendengarkan ) 

- Mental activities  (Aktivitas Mental)  

- Emotional Activities (Aktivitas Emosi). 

 

 

Observasi 

 

Lembar Observasi 

 

 

Respon 

Siswa 

- Aspek Kualitas Isi 

- Aspek Rasa Senang  

- Aspek Evaluasi 

- Aspek Tata Bahasa 

- Aspek Penggunaan Ilustrasi 

 

 

Angket 

 

Perangkat Angket 

Respon  

Peningkatan 

Hasil Belajar  

KD 3.9 Menganalisis perubahan iklim dan 

dampaknya bagi ekosistem 

KD 4.9 Membuat tulisan  tentang gagasan/ 

adaptasi penanggulangan masalah perubahan 

iklim 

 

a. Tes 

 

b. Non Tes  

a.Perangkat tes 

KD 3.9 

b.Perangkat Non 

Tes (tugas)  KD 

4.9 

Teknik Analisis Data 

a. Analisis Aktivitas Belajar Siswa 

Pada penelitian ini analisis efektivitas pada aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

dihitung dengan menggunakan persentase.Rumus persentase sebagai berikut. 

 

𝑆 =
𝑅

𝑁
 𝑥100% 

 

S :  Nilai persen yang dicari  

R : Jumlah skor aktivitas 

N : Jumlah skor maksimal  

(Nur pratiwi et al., 2015) 

Apabila sudah diperoleh data yang sudah terkumpul maka dapat dikategorikan sesuai dengan 

tabel kriteria berikut ini 

Tabel 3. Tabel Kriteria aktivitas Purwanto (Nurpratiwi et al. 2015) 

 

 

   

b. Analisis Respon Siswa 

Pada penelitian ini respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan video 

pembelajaran adalah dapat diketahui melalui angket dan diukur secara kuantitatif dengan perhitungan 

persentase sebagai berikut.    

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥100% 

Aktivitas (%) Kriteria 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

≤ 54 Kurang sekali 
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Apabila sudah diketahui presentase, maka hasil presentase kemudian disesuaikan dan diubah 

menjadi data kualitatif  berdasarkan  tabel kriteria berikut: 

Tabel 4.  Tabel persentase kriteria respon (Ariyawati et al,.2017) 

 

c. AnalisisPeningkatanHasil Belajar ( Uji N-gain) 

Uji N- gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa. Kategori 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dilihat dengan menggunakan persamaan N- gain 

yang sebagai berikut: 

N-gain =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒–𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

      

 

Klasifikasi N-gain ternormalisasi menurut Richard R. Hake dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Tabel N-gain Hake (Fayakun et al., 2015) 

Nilai N-gain  Klasifikasi  

0,70 < N-gain  ≤ 1,00 Tinggi  

0,30 < N-gain  ≤ 0,70 Sedang  

N-gain  ≤ 0,30 Rendah  

Hasil Penelitiandan Pembahasan 

 Penelitian terdiri dari 2 pertemuan, dimana masing-masing pertemuan melakukan penilaian 

aktivitas selama proses pembelajaran menggunakan media video animasi serta peningkatan hasil 

belajar yaitu Pre-test sebelum pembelajaran dan Post-test setelah pembelajaran. Sedangkan respon 

siswa diperoleh di akhir pada pertemuan terakhir pembelajaran menggunakan media video animasi 

pemanasan global. Adapun diperoleh data sebagai berikut. 

a. Aktivitas Belajar Siswa  

Adapun yang tercantum dalam Agustin dkk (2017) aktivitas siswa dikelompokkan dalam beberapa 

kategori yaitu: 

1) Visual Activities (Aktivitas visul) seperti siswa memperhatikan dan percobaan 

2) Oral Activities (Aktivitas berbicara) seperti siswa bertanya dan berdiskusi 

3) Listening Activities (aktivitas mendengarkan) seperti siswa mendengarkan ketika guru 

menjelaskan  

4) Writing Activities (aktivitas menulis) seperti siswa menuliskna laporan hasil percobaan dan tes 

5) Motor activities  (Aktivitas motorik ) seperti ketika siswa  bereksperimen  dan memelihara  

6) Drawing activities (Aktivitas menggambar) seperti membuat grafik, tabel, dan menggambar 

7) Mental activities (Aktivitas mental)seperti mengingat pelajaran, memecahkan masalah, dan 

mengingat kembali 

8) Emotional activities (Aktivitas emosi) berhubungan dengan emosi atau keadaan siswa sepeti 

rasa bosan, dan minat belajar tinggi.  

Respon (%) Kriteria 

81,25 ˂ x ≤ 100 Sangat baik 
62,5 ˂ x ≤ 81,25 Baik 

43,75 ≤ x ≤ 62,25 Kurang baik 
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Indikator aktivitas yang diamati pada penelitian ini yaitu aktivitas visual,aktivitas berbicara, 

aktivitas mendengarkan,aktivitas mental dan aktivitas emosional. Data aktivitas visual dilihat dari 

kegiatan siswa memperhatikan video animasi pada saat proses pembelajaran, data aktivitas berbicara 

dilihat dari kegiatan siswa bertanya dan menjawab pada saat proses pembelajaran, data aktivitas 

mendengarkan diperoleh dari kegiatan siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat proses 

pembelajaran seiring dengan aktivitas visual, data aktivitas mental diperoleh dari kemampuan siswa 

memecahkan masalah mengacu pada sumber rujukan atau tidak pada saat proses pembelajaran seiring 

dengan aktivitas berbicara, sedangkan data aktivitas emosional dilihat dari semangat siswa dan 

ekspresi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menggunakan media video animasi pemanasan 

global. Adapun setiap indikator aktivitas memiliki skor maksimal 4, untuk mencari persentase yang 

diperoleh siswa setiap aktivitas yaitu skor yang diperoleh siswa tiap aktivitas dibagi skor maksimal 

kemudian dikali dengan 100% sesuai dengan teknik analisis data. Adapun jumlah seluruh persentase 

yang diperoleh siswa tiap aktivitas kemudian dibagi dengan jumlah siswa, maka diperoleh skor rata-

rata kelas tiap aktivitas. Rata-rata persentase kelas setiap aktivitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 6. Data aktivitas siswa pertemuan 1  

No Indikator Skor rata-rata (%) Kategori 

1 Aktivitas Visual 81,667 Baik 

2 Aktivitas Berbicara 61,667 Cukup 

3 Aktivitas Mendengar 80,833 Baik 

4 Aktivitas Mental 63,333 Cukup 

5 Aktivitas Emosional 70 Cukup  

 Rata-rata penilain total 71,55 Cukup 

 Berdasarkan analisa data diperoleh data bahwa rata-rata kelas aktivitas visual yaitu 81,667 % 

dengan kategori baik, rata-rata kelas aktivitas berbicara sebesar 61,667% dengan kategori cukup,rata-

rata kelas  aktivitas mendengar sebesar 80,833 % dengan kategori baik, rata-rata aktivitas mental 

sebesar 63,333% dengan kategori cukup, rata-rata kelas aktivitas emosional sebesar 70% dengan 

kategori cukup, adapun kategori berdasakan tabel kriteria aktivitas. Rata-rata kelas setiap aktivitas 

kemudian dirata-rata sehingga memperoleh rata-rata penilaian total pada pertemuan 1 sebesar 71,55 % 

dengan kategori cukup Dimana pada pertemuan 1 ini siswa cukup tertarik terhadap video animasi yang 

digunakan selama proses pembelajaran, hal ini juga diketahui dari keterangan siswa bahwa selama 

pembelajaran IPA belum pernah guru menggunakan media video animasi. Adapun pada pertemuan 2 

diperoleh data pada tabel berikut ini. 

Tabel 7.   Data aktivitas siswa pertemuan 2 

  

 

 

 

 

 

 

Pada pertemuan kedua diperoleh rata-rata aktivitas visual sebesar 82,5% dengan kategori baik, 

rata-rata kelas aktivitas berbicara sebesar 64,167% dengan kategori cukup, aktivitas mendengar 

sebesar 66,667% dengan kategori cukup , rata-rata kelas aktivitas mental sebesar 65% dengan kategori 

cukup, rata-rata kelas aktivitas emosional sebesar 72,5 % dengan kategori cukup berdasarkan tabel 

kriteria aktivitas. Adapun rata- rata penilaian total aktivitas pada pertemuan 2 sebesar 70,168% dengan 

kategori cukup. Adapun perbandingan rata-rata dari setiap indikator pada pertemuan 1 dan 2 

penggunaan  video animasi pemanasan global dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

 

No Indikator Skor rata-rata (%) Kategori 

1 Aktivitas Visual 82,5 Baik 

2 Aktivitas Berbicara 64,167 Cukup 

3 Aktivitas Mendengar 66,667 Cukup 

4 Aktivitas Mental 65 Cukup 

5 Aktivitas Emosional 72,5 Cukup 

 Rata-rata penilain total 70,168 Cukup 
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata aktvitas siswa 

 

Berdasarkan gambar yaitu perbandingan persentase rata-rata dari masing-masing indikator 

pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 . Rata-rata aktivitas visual pada pertemuan 2 lebih besar daripada 

pertemuan 1 hal ini dikarenakan pada pertemuan 1 siswa hanya focus pada animasi yang diberikan 

dengan sedikit konsentrasi pada konsep materi ,sedangkan pada pertemuan 2 siswa lebih bisa 

menyeimbangkan antara memperhatikan video dengan memperhatikankonsep materi yang diberikan. 

Rata- rata aktivitas berbicara pada pertemuan 2 lebih besar daripada pertemuan 1, hal ini dikarenakan 

pada pertemuan 1 siswa masih belum terlalu aktif dalam kegiatan Tanya jawab sehingga butuh 

dorongan dari guru. Rata-rata aktivitas mendengarkan siswa pada pertemuan 1 lebih besar daripada 

pertemuan 2, hal ini dikarenakan pada pertemuan 1 siswa lebih focus mendengarkan penjelasan guru 

tanpa melakukan aktivitas lain seperti mencatat dan lain-lain. Rata-rata aktivitas mental pada 

pertemmuan 2 lebih besar daripada pertemuan 1, hal ini dikarenakan pada pertemuan 2 siswa lebih 

bisa memecahkan masalah dan merujuk pada sumber belajar yang disediakan. Sedangkan pada rata-

rata aktivitas emosional siswa bbersemangat dalam mengikuti proses pelajaran dilihat dari kesiapan 

siswa dan ekspresi siswa dalam mengikuti pelajaran, namun rata-rata persentase aktivitas emosional 

pertemuan 2 lebih besar daripada pertemuan 1 hal ini dikarenakan pada pertemuan 2 siswa lebih 

banyak yang rajin dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dimana untuk melihat persentase 

secara keseluruhan maka dihasilkan persentase rata-rata aktivitas siswa dari setiap pertemuan.   

Sehingga persentase rata-rata aktivitas belajar siswa dari seluruh pertemuan dapat dilihat pada tabel 

berikut ini.  

Tabel 8. Persentase rata-rata aktivitas siswa 

 

Pertemuan Rata-rata aktivitas siswa 

1 71,55% 

2 70,168% 

Rata-rata 70,85% 

 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa rata-rata aktivitas siswa yang diperoleh pada pertemuan 

pertama menggunakan video animasi pemanasan global sub materi 1 sebesar 71,55% , tergolong 

dalam kriteria cukup. Sedangkan rata-rata aktivitas yang diperoleh dari pertemuan 2 menggunakan 

media video animasi pemanasan global sub materi 2 sebesar 70,168% tergolong dalam kategori cukup. 

Adapula dari skor rata-rata aktivitas setiap pertemuan diperoleh rata-rata aktivitas dari kedua 

pertemuan yaitu sebesar 70,85% termasuk dalam kategori cukup , maka hal ini berarti video animasi 

pemanasan global cukup baik terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa media video animasi pemanasan global memberi pengaruh pada aktivitas siswa 

yaitu aktivitas visul, aktivitas berbicara, akivitas mendengarkan, aktivitas mental , aktivitas emosional. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin dan Nurcahaya(2019) 
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bahwa kriteria  keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 

70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sesuai tabel kriteria.  

b. Respon Siswa  

Efektivitas pembelajaran dengan indikator respon siswa terkait dengan metode, model, media 

yang digunakan guru dalam mengajar sehingga mempengaruhi respon siswa terhadap pembelajaran 

(Purmadi, 2016). Adapun menurut Hadijah (2018) terdapat 5 indikator respon siswa yaitu Aspek 

Kualitas Isi, Aspek Rasa Senang, Aspek Evaluasi, Aspek Tata Bahasa, Dan Aspek Penggunaan 

Ilustrasi. Pada penelitian ini hasil respon siswa didapatkan dari angket yang dieberikan kepada siswa 

yang berkaitan dengan pembelajaran konsep pemanasan global dengan menggunakan media video 

animasi.Adapun pembuatan angket berdasarkan acuan indikator respon siswa pada saat pembelajaran 

menggunakan media video animasi. 

 Pemberian angket siswa dilakukan setelah menggunakan media video animasi materi 

pemanasan global, dimana pada penelitian ini pengisian angket dilakukan setelah pertemuan 

pembelajaran terakhir menggunakan media video animasi materi pemanasan global. Angket berisi 10 

pernyataan dimana setiap pernyataan terdapat 4 pilihan persetujuan oleh siswa antara lain Sangat 

Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat Tidak 

Setuju(STS) dengan skor 1, sehingga skor maksimal yang diperoleh adalah 40. Setelah mendapatkan 

data selanjutnya dilakukan analisa data berdasarkan teknik analisis data respon siswa, maka diperoleh 

hasil keseluruhan dan rata-rata skor dan rata-rata persentase. Rata-rata skor dan rata-rata persentase 

untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan video animasi materi pemanasan global secara 

keseluruhan. Adapun hasil rata-rata respon keseluruhan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 9. Data angket siswa 

Jumlah siswa Rata-rata skor Persentase Kriteria 

30 30,5 76,25 Baik 

 

Pada tabel 4.15 telah diketahui bahwa skor rata-rata respon yang diperoleh dari pengisian 

angket 30 siswa sebesar 30,5%. Sehingga diperoleh persentase sebesar 76,25%. , dimana persentase 

tersebut berada dikisaran 62,5% < x  ≤ 81,25% tergolong dalam kategori baik. Hasil penelitian 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Wahyudin dan Nurcahaya (2019) yang menyatakan bahwa 

hasil respon siswa dinyatakan efektif apabila telah mencapai persentase 75% memberi respon positif. 

Dimana pada penelitian ini respon positif dapat diketahui dari rata-rata yang diperoleh termasuk dalam 

kriteria baik, selain itu dari 30 siswa hanya 3 orang saja yang memberikan respon kurang baik. 

c. Peningkatan Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam Sudjana (2014) secara garis besar membaginya 

menjadi tiga ranah, yaitu:  

1) Ranah Kognitif, dalam ranah ini berhubungan dengan hasil belajar intelektual (aspek 

pengetahuan) yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 

aplikasi, sintesis, danevaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 

keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Pada penelitian ini, ranah kognitif 

diperoleh dari hasil Pre-test dan Post-test.  

2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, 

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, daninternalisasi. Aspek ini penting untuk diajarkan 

di SMP karena untuk menumbuhkan sikap positif. Pada penelitian ini, ranah afektif termasuk 

dalam pengamatan aktivitas siswa.  

3) Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 

Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 

kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilankompleks, dan 

gerakan ekspresif serta interpretatif. Aspek ini jugaperlu dikembangkan di SMP karena akan 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan yang dimilikinya. Pada penelitian ini, 

ranah psikomotorik diperoleh dari data tugas pembuatan makalah pada siswa terkait fenomena 

pemanasan global yang ada di Indonesia beserta gagasan penanggulangannya.  
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Data yang diperoleh yaitu nilai pre-test dan post-test kemudian diuji normalitas (Kolmogrov 

Smirnov) terlebih dahulu, untuk mengetahui apakah data pre-test dan post-test yang diperoleh 

terdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar berikut ini.  

 

 
Gambar 2. Uji normalitas data 

 

Dari uji normalitas yang sudah dilakukan dengan SPSS  diperoleh  hasil bahwa nilai Pre-test 

dan Post-test keseluruan terdistribusi normal. Setelah data dinyatakan normal maka selanjutnya 

dilakukan analisa data dengan menggunakan  N-Gain, diamana analisa data  tersebut digunakan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan berfikir siswa . Analisa data peningkatan hasil belajar atau uji N-

Gain menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Hasil uji N-Gain pada penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata N-Gain skor pada pertemuan 1  

 

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui  nilai rata-rata N-Gain pada pertemuan penggunaan 

media video animasi pemanasan global sub materi 1  adalah 0,7312, dimana skor rata-rata tersebut 

berkategori tinggi  yang berada  0,7 <  N-Gain ≤ 1,00. Sedangkan untuk nilai rata-rata N-Gain pada 

pertemuan sub materi 2 dapat dilihat pada gambar berikut ini.  
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Gambar 4. Rata-rata N-Gain skor pertemuan 2 

 

Adapun berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa pada pertemuan penggunaan media 

video animasi pemanasan global sub materi 2 diperoleh nilai rata-rata N-Gain  sebesar  0,7593, dimana 

skor rata-rata tersebut berkategori tinggi  berdasarkan tabel kriteria. Dari kedua skor  N-Gain rata-rata  

tersebut,maka diperoleh rata-rata N-Gain keseluruhan seperti pada gambar dibawah ini. 

 

Tabel 10. Persentase rata-rata N-Gain skor semua pertemuan 

 

Pertemuan Rata-rata N-Gain skor 

1 0,7312 

2 0,7593 

Rata-rata 0,74525 
 

Berdasarkan tabel diatas yaitu skor rata-rata N-Gain dari kedua pertemuan menggunakan 

media video animasi pemanasan global diperoleh sebesar 0,74525. Skor tersebut dikategorikan tinggi 

dimana skor tersebut berada dikisaran 0,70 < N-Gain ≤ 1,00. Adapun pada pertemuan 1 semua siswa 

mendapatkan hasil Post-test diatas KKM atau tuntas KKM,  sedangkan pada pertemuan 2 terdapat 4 

orang siswa yang tidak lulus KKM atau sekitar 13% dari 30 siswa. Selain itu pada keterampilan 

psikomotor diperoleh dari penugasan makalah, dimana pada penugasan keterampilan ini semua siswa 

tuntas KKM atau diatas KKM dengan nilai terendah 73,33 dan nilai tertinggi 93,33.  Dapat dilihat 

bahwa media video animasi materi pemanasan global memberikan pengaruh tinggi pada hasil belajar 

siswa ,hal ini sesuai didukung oleh penelitian Ariffudin(2017) yang menyatakan bahwa peserta didik 

dikatakan tuntas jika memenuhi syarat ketuntasan belajar yaitu 75% peserta didik mencapai KKM 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa dalam pembelajaran diperoleh persentase rata-rata 

sebesar 70,85%, respon siswa diperoleh persentase rata-rata sebesar 76,25%,  dan hasil belajar siswa 

diperoleh rata-rata N-gain sebesar 0,74525  , dimana pembelajaran dengan media video animasi materi 

pemanasan global berdampak terhadap aktivitas belajar siswa dengan kategori cukup baik, respon 

siswa terhadap  pembelajaran dengan kategori baik dan terjadi peningkatan hasil belajar dengan 

kategori tinggi. Sehingga penggunaan media video animasi efektif digunakan untuk pembelajaran 

materi pemanasan global di SMP. Adapun media video animasi dapat digunakan untuk pembelajaran 
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SMP, dengan menyesuaikan animasi sesuai dengan materi mengingat perhatian siswa sangat antusias 

terhadap video gambar animasi.  
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